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ASPEK PEMANFAATAM DAN PENGEMRANGAN TAMAMAN OPAT

HIDAYA MOKO

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor

RINGKASLN

Tanaman obat merupakan salah satu sumber alam yang secara tehnis
dan ekonomis dapat menunjang pengembangan bahen baku obat dan di-
harapkan pula dapat mengembil bagian dalem pelayanan kesechatan
masyarekat. Pemanfaatan tanaman obat masih didasarkan kepada ke-
biasaan dan pengalaman turun menurun dan belum didukung oleh data
penelitian yang dapat dipertanggung-jawabkan, Upaya penelitian
terencana dan terkoordinasi untuk mengembangkan tanaman ini perlu
dilakukan., Pengembangan tanaman obat diarahkan untuk menghasilkan
komoditi expor, untuk menunjang industri obat tradisional dan mo-
dern, maupun dalam peningkatan pengadaan sumber plasma nutfah Je-
nis-jenis tertentu yang telah dirasakan langka. Arah dan strate-
gl penelitian untuk pengembangan yang dapat dijadikan pegangan
atau acuan dasar yang disepakati bersama perlu ditetapkan,

ABSTRACT

The medicinal crops are natural resources that can support the de-
velopment of medicinal materials technically and econocmically.

They also take part in supporting the public health service. The
medicinal crops are still usd traditionally., The production
hzsr't been supported by the valid research data, Accordingly it

is necessary to plan and coordinate to improve these crops. The
development of these crops is aimed at acquiring export commodities,
supporting traditional 2nd modern medicine indusitries and improving
the germplasm collection, same of which tend to be vanigshed, It is

important, therefore, that the research strategy and target be
suttled in order to conduct research based on the terms which are

agreed upon,

PENDAHULUALN

Salah satu upaya-upaya yang bersifat menyelurun dan terpadu dalam mencapai
tujuan pembangunan kesehatan adzalzh pengadaan obat, dimena obat merupakan unsur
penting dalem kesehatan, Obat terbuat dari bzhan-bahan baku yang sebagian ber-
sumber dari alam, dan elam Indonesia kaya akan sumber zlam yang depat dikembang-

kan menjadi bshan taku obat., Tanaman marupaxan galsh satu sumber alam selain
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hewan de: bahan mineral yang dari segl teknis dan ekonomis dapat menyo-
kong pengembangan bahan baku obat. Di Indonesia terdapat kurang lebih
940 jenis tanaman yang dimanfaatian untuk pengobetan (SIRAIT, M. 1966).

" Selain itn, abti ekencni ‘tanaman’ obat bemyata juga cukup penting.
Sejauh ini pendapatan ekspor Indonesia dari komoditi tanaman obat
4+ US § 12,5 juta, sedangkan perdagangan dunia untuk kamoditi ini menoca=
pal US § 355 juta pada tahun 1970 dan mengalami kenaikan menjadi TS §
550 juta pada tahun 1980,

Diperkirakan sekitar 40 persen dari angka penderita sakit éi ma =~
syarakat dapat digolongkan sebagai sakit ringen (HARGONO, 1986). Oleh
karena itu masyarakat akan mencoba menanggulangi sakit yang dideritanya
dengan cara yang paling mudah didapats Untuk itu, obat tradisional me-
rupeken salah satu alternatif mengingat kemudahan dalem memperol ehnya
baik dalam bentuk jamu yang sudah terkemas maupun rajangan/remuan dari
taneman obat yang masih segar, '

Kebijaksanaan Qbat Nasional menyatakan bahwa pada-hakekatnya obat
harus dipandang dan diperlakukan sebagal unsur yang diperlukan dalam
menyelenggarakan upaya kesehatan. Oleh karena itu upaya dibidang cbat
harus memperhatikan aspek sosial yang diarahkan untuk mendukung pening-
katan> dan pemantapan upaya kesehatsn. Dengan memperhafikan hal terse -
tut, maka dalam memanfaatkan kekeyaan alam Indonesia, pemanfaatan bahan
obat alam asal tanaman merupakan langkah yang telah dan akan diambil
oleh pemerintah, '

ASPEX PEMANFAATAN

J Dalam rengka penyedisan obat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
Kebi jaksanaan Obet Nasional selanjutnya menyatakan pula bahwa obet tre-
disional yang terbukti barkhasiat perlu dikembangkan dan digunsken da=
lem pelayanan kesehaten masyarakat.

Sempai ssat ini telah dikenal beberapa jenis obat asal tanaman yang

dari pengelaman telzh mendapat pengakuan berkhasiat sebagai bahan ndat
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dengan komgep ilmiah cksperiment:l, Obat-obat tersebut antara lain ada~
lah kuli: kina (untuk m_eiaria), biji kola (stimulan susunan syaraf pusat),
rimpang temulawak (untuk kolagoga/koleretik), minyak cengkeh (analgesik
gigi), minyak adas (untuk ekspektoran), minyak biji jarak (sebagai lak -
sans), akar pulependak (wtuk entihipertensi) dan sebsgsinys (HARGONO,
1986). Selanjutnya dikatakan bahwa dari beberapa jenis tanaman yang
berkhasiat sebagai obat seperti yang diuraikan diatas, dalam - kerargka

: pemikiran pengembangan obat tradisional agar dapat menjangkau pelvayanan
kesehatan formal, maka obat tradisional dibagi menjadi dua kelaapok,
yaitu :

a, Kelom ok jamu, merupakan obat dari bahan alam nabati yang khasi-
atnya masih sepenulnya didasarkan kepada pengalaman dan bahan
bakunya terdiri dari simplisia (bagian tanesman/tanamen secara
keselurihan termasuk senyawa yang dihasilkan oleh sel tanaman)
yang umumnya belum memenuhi persyaratan minimal yang ditetapkan.

b. Kelampok fitoterapi, merupekan obat dari bahan alem nabati yang
" khasiatnya sudah jelas melalui uji kemanfaatan dan bahan baku -
nya terdiri dari simplisia yang telah memenuhi persayaratan mi-

P
e

nimal yang ditetapkan sehingga terjarin komponen- ektif, keaman-
=n dan kegunaannya, '

Persyai-atan minimal yeng diungkepkan di atas seperti cemaran mik -
roba,. cemaran logam berat, cemaran bahan organik asing, kebenaran zat
identitas dan lain-lain ditetapkan melalui pengujian standerisasi sim-
plisia., Pada dasarnya standarisasi itu meliputi tiga 'ﬁidang yaitu bo-
tani, fisiko-kimia, dan farmmakologi, Bidang pertama den kedua pada

- prakteknya dijiwai oleh dua tujuan yzitu pengujian untuk identitzg sim-
plisia dan pengujian {erhadep mutu dan kualitas. Pengujian identitas .

dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa simplisia yang diuji benar-benar me-

rupakan simplisia yang déiinginkan, sedangkan pengujian terhadap kuali -
tas dimaksudkan mengontrol avabila terdapat kerusakan simplisis terse -

but., Bideng ketiga adelah menyangkut pengujian khasiat komponen aktif

yYang dikandung dari setiap simplisia,

Sebagai langkah awal dalam rangks pengembangan ke arah obat kelmm-
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pck fitc.icrapi maka pemilihan j¢ is bahan alam khususnya tanaman obat
ygng ‘a.kan dikanbangkan didasarkan atas pertimbengan sebagail berikut

(13

1. tanaman obat te;sebut diharapkan rempunyai manfeat untuk pe
nyakit-penyakit yang menduduki urutan atas dalam angka keja
’ dian.

2. tanaman obat tersebut diperkirakan bermanfaat untuk penyakit
_ ﬁ tertentu berdasarkan pengalaman pemakaian, '

3. tanaman obat tersebut diperkiral?a.n merupakan alternatif yang
jarang (sat‘u—sa‘hmya. altematif) untuk penyakit-penyakit ter-

tentu.

. Tanaman sebagai bahan sediaan obat, secara teminologls menczkup
aeluruh bahan tanaman, mulai dari yang mamiliki aksi farmakologi pa -
ling keras (seperti opium, belladona, digitalis dsb,) sampai kepada
eksi yang ringan (seperti peppemmin, baldrin dsb. ). Untuk itu pemilih-
an tanamen obat yang-'a.kan dikembangkan ke arah obat kelompok - fitotera~-
pi perlu disesuaikan denga.n pola penyakit yang terdapat dalam masyara-
kat, _ ‘ ,

Tenaman obat yang meriliki aksi farmakologl keras imumnys Vereak-
8l cepz” kuat, tetapi untuk pe *eian jangka lema kura.ng menguntung -
ken karena kemungkinah toksik (keracunan). Pada situasi yang mendesak
(kritis) tentunya pengeunsan jenis ini da.pat dlla.kuka.n Sedangkan
yang memilikd aksi ringan umumnya berey -si lambat dan mempunyai efek
kumulatif. Untuk pemakaian jangka panjang jenis ini dapat merupakan
pilihen, karens berdasarken pengalaman pemekaian jenis ini banyak se-
kali dilakukan, o

JENIS YANG DIHARAPKAN DAPAT DIKEJBANGKAN :

- Berdasarkan atas aktifitas bioclogis, tanaman obat.dapat dlkemba.ng-
~ kan menja.di obat kelcmpo‘c fitoterapi dan selanjutnya menjadi obzat far-
ma_setike Selanjuinye dengan memperhatikan pula jenis tanaman obat yang
.. tei'dapat di Indonesia serta pola penyakit yang terdapat di ui'asyarakat,
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maka dapr* ditetapkan tanaman ob: - yang mempunyai kemungkinan dikembang-
kan kedalam obat kelampck fitoterasi,

Di bawah ini diumikan beberapa jenis tanaman obat atas dasar sim-
plisia yang digunakan yang diharapkan dapat dikembangkan,

Tabel 1. Jenis dan kegunaannya beberapa tanaman obat dari simplisia
rimpang dan akar.
L
No. Jenis t 1 Baglan yang Kegu
o s tanaman Nama lain digm Xegunaan
1., Curcuma heyneana Temugiring Rimpang segar/ Obat cacing
: dikeringkan
2. Curcuma seroginosa  Temuireng  Rimpang segar/ Obat cacing,
ainyaknya Karminatif,
7 antirheumatik
3, Curcuma damestica Kunyit Rimpang seger/ Kolagogum/
dikeringkan koleretik
4., Curcuma xanthorrhiza Temulawak Rimpang Kolagogum,
' o antispasmodika
5. Bozenbergia pandurcta Temuxunci Rimpang segar/ Antidiai'e,
dikeringkan otat batuk
sariawan
6. Languas galanga Lengkuas, Rimpang Karminatif,
' ' Laos obat kulit
7. Kaemferia galanga Kencur Rimpang segar/ Analgetik
dikeringkan ‘
8. Zingiber officinale Jahe Rimpang Karminetif
9. Zingiter zerumbet Lempuyang  Rimpang Stimulan, -
obat gosck,
. tonikun
10. Rauvolfia serpentina Pulepandzk Aker yeng Aatihipertensi,
dikeringkan menambah nafsu
' makan
14, Cephaelis ipecacuanha Ipekzk ' Aker Diafcretika,

ekspekioran
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Sumber :: : 1) Material Medilm Indomesia Jilid I,II,IIT dan IV Dep.
Keseshatan RY o

' 2) 0 Tahan Penelitia‘nw!l‘ana!nan..o.bﬂib. Seri Pengembengan No 3
Badan Litbang Perta.nian, Dep. Pertanian : ~ .

Pencernaan, menghilaz'xgkan'k'aiibang o
Eclagogmm = obat peluruh empedu A
Antispasmodika = obat anti ke_Jang: '
Diaforetike &= obat pendér’cag é‘gé.r"l&eringat keluar -
‘Bespektoan = obst pelurub #al

Catatan : Rarminatif =« cbat persngsang geraken usus, mamperbaiki

Pada umunye pembudidayaan beberaéa Jenis tanemen yang diuraikan

di atas mudsh dilakuken, murmh den tidak memerluien waktu ystig lema,
Kebanyakan penanapam@_a dilakukan gecara kecil-kecilan af pekarangan a-

tau tegalan sebagal tetiaman tumpengsari dengan tansman sayuvan atau pa-
lawija, hal ing ter_gaptmg dari selera para Penanamnya,

Sebagai bahan ramuan obat pansolahamva sanget sedm, baik dam -
lem bentuk seduhan, rajangan aten secbux, Maealsh yeng aihadapi de=-:
Jenis tanaman ini adalah $idak tahan lama sehingga perlu 'péﬁénganan
yang khusus dan tempat (wadash) yang memadai , Simplisie dari jenis tcn
man ini dipanen psde saat rusim kering dengan tandsetanda mengeringnya

§ )

 Yegian atas tanaman, yang pada ssat tersetut rispang atau ekar dalam ke-'

adaan besar maksinal, Pemen dilekuksn dengan cara dicabut, kemudian un-
tuk pengolahan selanjutnya ‘Timpang atau akar dibersihican dari tanah yeng

- melekat kemudian dipoteng atau dirajang melinta‘ug;‘_d_.enga,z;__ ketebalan ter-

tentu, Selanjutnya untuk penyimpanan d.tusahalankadax a.imya tidak lebih
&ri 8 parsen, |
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Tabel 2, Jenis dan kegunaan beberapa tanaman obat dari simplisia daun

Bagian yang

:No. Jenis tanaman ’:l\-Tam.a lain | di gunakan Yegunaan
1« Andrographis panicula- Sambiioto daun yang Disentri basiler
Ia : dikeringkan diabetes melitus
2+ Sericocalyx crispus  Kejibeling dawn yahg Diuretika
dikeringkan :
3. Orthosipons aristatus Kumiskucing daun yang Diuretika
. o _ dikeringkan
4, Jusi:icia gendarusgsa Gexidarussa daun yang Analgetik
‘ e ) dikeringkan
55 Mentha arvensis Foko daun yang Obat batuk
_ o ¢ikeringkan
6. Thymus vulgaris T4mi daun yang  Obat batuk
) - d_ikerir’zlgk_an _ o
7. Abrus Rreéa;tor‘ius ' Saga daun yang Obat batuk
dikeringkan
8. Datura metel Kiecu&mrg daun yang Fkspetoran
: e dikeringkan 4
‘9« Plectranthus acutells- Iler daun yeng .  Obat wagir
roides S dikeringkan
10. Digitalls purpurea  Digitalis Deun Obet lemah jantung
11. Sotlchtis 'a.rvensis Tempuyung Daun Litotripika, diu-
retika, diabetes
litrotripiks
Catatan : Diuretika = stimulan buang air kamih

Litrotripika =

obat kencing batu
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S. .plisia daun pada umumnya dipanen yang telah tua, kemudian di-
pilih yang telah membuka sempurna dan terletak di bagian cabang é,tau
batang yang menerima sinar matahari penuh, karena pada daun tersebut
‘terjadi kegiatan asimilasi yang maksimal,
dengan cara dipetik satu per satu, selanjutnya untuk keperluan penyim-

panan diusshakan kadar airnya tidak lebih dari 8 persen,

Pengumpulan daun dilakukan

Tabel .3. Jenis dan kegunaan beberapa tanaman obat dari’ simplisia

buah dan biji
_ —Bagian yang
No, qenis tapqna.n Nema lain disunal Kegjupaan
1. Curcubita moschata  Iabu merah Biji yang Obat cacing
: ' dikeringkan
2, Morinda citrifolia Pace Buah masak  Antihipertensi
3. Momordica charantia - Pare Bush yang Diabetes meliw
_ ' ~ belum tua tus o
4, Syzigium cumini Jamblang  Biji, kulit Diabetes meli-
. ‘ batang yang tus
5. Foeniculum vulgare - Adas Buzh yang Ekspektoran
dikeringkan
6. Tamarindus indica feam Daging bush Purgatif
7. Richinus communis Jarak Minyak biji 7 Purgatif
8. Parkia rosaburghii Kedawung Biji yang  Kaminatif
o dikeringkan S
9. Piper cubeba Kemukus Buah yang Obat radang
) dikeringkan
10, Cola nitida Kola Biji yang Stimulan
, - Jantung

 dikeringkan

Catatan : Purgatif = obat pencahar
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. Simplisia dari buah pada wmu iya dipanen sewaktu buah telah masak
yaitu dihubungkan dengan telsh terjadinya perubahan pada buah seperti
perubahan tingkat kekerasan, wama, kadar air dan bentuwk, Sedangkan
dari simplisia biji dipanen setelzh buahnya mengering sebagaz. tanda bi-
Jinya telah tua, atau sering pu]a. panen dllakukan sebelum buah kering
betul yaitu buah pesah alami seh:.nega& p;,jiwa.terlgmpq.r Jauh,

STl e

UPAYA PENGEMBANGAN

Dam ura.ian tentang be‘oera.pa Jenis tanaman obat berikut kegmaan,

,,,,pembmdayaan dan pengolahamya yang sederhana itu, maka pengembangan

tanaman ‘yang mempunyai prospek untuk dikembangkan meliputi upaya men-
dapatkan simplisia yang kadar zat aktifnya tinggi, meningkatkan cara-

- cara pembuatan sediaan gelenik (ekstrak total yane mengandung dua atau

lebih senyawa kimia yang mempunyai aktifitas farmakologi) serta me —
ngembangkan cara-cara isolasi zat aktifnya, - -

Pengembangan simplisia diupayakan mencakup beberapa hal pokok an-
tara lain : a) kultivasi, taik dengan ekstensifikasi maupun intensifi-
kasi termasuk didalamnya pemilihan bahan yang cocok, bibit yang baik,
benanamen Gan cara pemeliharaan yang benar; b) cara dan waktu panen sim-
plisia; ¢) cara pengeringan simplisia, dan d) penyimpanan simplisia.

Dalam kultivasi (budidaya) tanaman obat yang dapat ‘dilakukan dalam
skala luas, pada *‘a.hap pertama perlu dikembangkan suatu perkebunan (es-
tate) kecil agar mutu dan penyediasn simplisia dapat diusahakan sebaik~
baiknya, Kemudian perkebuman keci 1 tersebut diwajibkan untuk membentuk
petani-petani di kalangan rakyat dengan memberikan bimbingan penanaman,
pemelihara.a,n dan cara panen dengan disertai penyediaan bibit- yang men -

‘cukupi, Ta.ha.p Selan,)utnya ialah mengajak rakyat untuk *eblb luas mena-

ram di peka.ra.nga.n-peka.rangan maupun di kebun~kebun rakyat. Adanya bibit
ya.ng baik serta bimbingan~bimbingan yang diperlvkan diharapkan para pe=-
tani akan dapat menghasilkan simplisia yang memenuhi persyaratan yang di-
tetapkan,

Sedangken cara~cara pembuatan sediaan galenik dan isolasi zat ak -
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tif dapa® litingkatkan dengan up: 2 pemilihan cairan pengekstraksi dan
metode ekstrasi yang memungkinkan penarikan atau penyarian zat-zat yang
dikandu.ng simﬁlisia secara maksimal, Khusus mengenai isolasi zat aktif -
diperlukan cara pemurnian yang tepat agar zat yang dn.has:.lkan ‘memenuhi
persyaratan keama.na.n dan mutu.

SUMBER PLASMANUTFAH

Sejak jaman dulu maSJara kal akan mencari di sekitar pekarangan ru-

~ mahnya bila memerlukan bahan obat-obatan tradisional yang berasal daxi
tanaman, Namm apabila di pekarangan rumahnya tidak terdapat maka me —
reka akan mencari ke hutan (SERJONO, R. 1984). Dewasa ini dengan tumbuh
pesatnya industri obat-obatan tradisional, maka semakin banyak dilakukan
pengambilkn bahan tanaman obat dari hutan yang sampai sekarang cenderung

. Sudah mencapai kelangkaan wniuk jenis-jenis tertentu, Terlihat pula mu-
lai memurunnya jumlah simplisia tertentu akibat dari pengambilan yang
semberono tanpa usaha budidaya yang terprogram, Adanya pengambilan yang
Secara terus mensrus tanpa didukung dengan usaha budidaya akan menimbul—
kan erosi plasma nutfak dari tanaman obat tersebut.

Pad- saat ini tumbuhan obat i IndonesiaAmerupa.ka.n salsh satu ke -
lompok komoditi pertanian yang erosi plasmanutfahnya tergolong berla..
sung sangat pesat sehingga merisaukan (RIFAI, 1986) Sela.njutnya. dilcae
takan bahwa kepesatan erosi pla.smanutfah ini terjadi karena indu.stri O=
bat tradisional mesih bertitik tumpu’ pada bahan ‘baku dari tumbuban liar
bukan pada tanaman yang dibudidayakan, Selain itu kegiatan pembangunan
seperti eksploitasi huten, ekstensmf:.kasi pertanian dan per"uasan pemu-_t
kimen secara tidak langsung ikut berperan dalam laju merosotnya variasi
‘sumbe? plasmanutfzh tanaman obat. Untuk 1tu, perlu dilakukan usa.ha,-usa-
ha yang bersifat mempsrlambat la;ju: merOSotnya “sunber pJ.asmanutfah balk

untu.k reriode jangka pendek manpun Ja.ngka. panaang.

Beberana upaya yang ‘dapat dilakukan da.lam memperlambat la,;ju erosi
surber plasnamitfah tersebut a.dala.h denga.n meningkatkan kesadaran pema-
ke, tanaman obat wrtuk melastarikan sumber plasmanutfah yang ada, menam-
bah jem.Q dengan L.Saha pem1d_1aan ta.naman 3 budldaya dan usaha~usaha lain

.........
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yang bersifat melipat banyakkan sumber plasmanutfah. Sehingga kekha - .

watiran yang dirasakan selama ini tentang plasmanutfah tanaman obat se-

dilit demi sedikit akan dapat terkikis dan menimbulkan suatu kebangga-

an akan alam Indonesia yang kaya dengan tanaman obat yang dapat dikem-

bangkan,
SEBAGAI KOMODITI EKSPOR

' Pengemba.ngan tanaman obat sebagai komoditi ekspor non m].ga.s ber -
tujuan selain untuk meningkatkan pendapatan negara dalam ben‘t:uk devisa,
tetapi juga mem.ngkaukan kesempatan kerja dalam hal ini bagi petani
serta meningkatkan pendapatan untuk menaikan harkat hidup petani itu
sendiri, |

Pengembangan untuk ekspor dari komoditi tanaman obat akan berha -
sil apabila usaha pengembangan itu dikaitken dengan pengendalian mutu,.
agar diperoleh hasil produksi yang berkualitas baik dan standar mutu
yang tinggi sehingga mempunyai daya saing yang kuat di pasaran luar
negeri, Hal ini mengingat bahwa di negara maju yang merupakan konsu -
men dari tanaman obat memberlakukan ketentuan~ketentuan yé.ng keras me—
ngenai persyaratan tanaman obat yang diimpor diantaranya ialah konta -
minasi oleh residu peStisida, Jamur, kemurnian kadar zat aktif dan ke~
masan, Untuk menghindari keluhan atau penolakan oleh pembeli di luar
negeﬁri yang pada akhirnya dapat melestarikan perdagangan komoditi ta -
‘Naman obat maka perlu diselaraskan kualitas tanaman obat yang akan di-
ekspor dengan ketentuan-ketentuan tersebut, .

Tanaman obat merupakan kelompok terbesar dari segi jumlsh dianta-
ra tanama.n—ta.nama.n yang terpenting secara ekonomi, Peberapa diantara
tanaman obat yang telah memasuki perdagangan intemational ialah s
Atropa belladona, Catharantus roseus, Chincons sp, Datura Sp, Rauvol -
fia. 8p, Digitalis sp, Panax sp, Dioscorea sp, Glysirrhiza glabra, Cassia
Bena, Plantago ovata. Valeriana officinalis, Curcuma domest:.ca dan
Zingiber officinale (ACHMAD, 1983),

Selanjutnya ACEMAD,' (1982) menyatakan bahwa perdagangan interna -
tional Vanaman obat meliputi juringan yang culup luas. Pada tahun 1970
perdagangan infemational tanaman obat mencapai nilai US § 355 juta
den pada tahun 1950 mengalami kenaikan sehingge mencapai US §
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550 jut: . Permintaan dunia akar tanaman obat diperkirakan akan terus

' meningkat apabila ada jeminan suplai yang tetap serta kualitas yang ba~

ik schingga dapat menyaingi .,ubstitusi oleh bahan sintetik atau pembua--

tan formulasi baru.

PENELITTAN KEARAH PENGEMBANGAN

Untuk membuka tabir yang selama ini méfxyelimutl rahasia obat tra -
aisional yang terkenal dengan nama jami, remuan dan lain-lain ya.ng peng

- “gunaamya masih didasarkan kepad.a kebiasaan atau pengalaman, dan belum

banyak penggunaamy'a yang didukung oleh data penelitian yang dapat di =
pertanggung ;jawa.bkan. Untuk itu jelaslah kiranya behwa upaya peneliti-
an sanga.t diberlukan.

Penelitian~peneli tlan tersebut hendaklah dltu,jukan wmntuk memecah’ =

kan permasalahan yvang berkaitan _dengan

1. Bud.:.d.a.xa. tanama.n, '

Penelitian di bn.d.a.ng im. bertu;)uan untuk penghindari akan .
ba.ha.ya. kepunahan atau menipisnya popu]asi tenaman obat tertentu,
Arah penelitian dapat dltu:;ukan unbuk- petigembangan tanaman obat
wntuk ekspor (menambsh devisa) dan menunjang industri obat mo -
dern atan tradisional serta melestarikan plasmanutfah dari ta -.
nzman obat itu sendiri, Selain itu Juga ditujukan untuk mening
katkan kualitas d.a.n mutu simplisia yang d:.haSilkan, misalnya

dengan
a., pemilihan bibit unggul berumur genja.h, tatian hama da.n penya-
kit sehingga menghasilkan simplisia vang mengandung senyawa
a.lctif yang tmggi.
b. Pengolahan tanah, pnmelmaraan, pemu;aukan yang tepat dan
c, cara perlj.ndungan tanaman yang dilakukazx dengan secksama dan-
" terpadu serta mengzunakan teknologi tepat guna.

Salah sa.tu ‘pranata yang telah ‘diadakan cleh pemerm*‘ah dalam rang-
ka penelitian dan pengembangan tanaman otat adalsh didirikannya Balai

Perelitian Tanaman Rempeh dan Obat (Balittro)-di Bogor dalam lingkup
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Badan Pe :2litian dén Pengembangaii Pertanian, yang memungkinkan pelaksa~
naan program penelitian dan pengembangan tanaman obat akan lebih mapan

dan sebagaimana mestinya, karena selama ini belum pernah terpikirkan a~-
palagi ditangani secara sungguh-sungguh, Balai Penelitian Tanaman Rem-
pah dan Obat diharapkan dapat berpera.n banyak dalam penel:.tn.an dan pe=-
ngembangan tanaman obat,

2, Formulasi sediaan obat

' Peﬁgembangan sediaan obat dimaksudkan agar bentuk obat
yéng akan dibsrikan kepada manusia na.ntmya memenuhi persyara -
t tan-persyaratan kvalitas maupun estetika,

3. Cara ekstraks:. i

Ditujukan ekstraksi terhadap tiap jenis ramuan obat tradi-
sional yang ada dalam masyarakat, Untuk itu perlu dilakukan
vengkajian yang seksama mengenai jenis-jenis cairan pengekstrak

si, metode ekstraksi dan pemurnian zat aktif dengan mempertim -
ba.ngkan sz_?at-sz.fat zat kandungan simpl:.s:v.a serta stabilitas
ekstrasz. yang dihasilkan, v '

4, _Ca.ra gex_lgcla.han simplisia
Meliputi cara produksi, cara penyimpanan dan sebagainya.

Cara produksi simplisia pada umumnya melalui 't,a._hapa.n-ta.ha.pan
sehingga dipei‘oleh silplisia yang.mutunya seragam, Tahapan -
ta-hép’an'_yang harus dilakukan adé.lah‘peﬁgdmpula.n bshan baku,
Soi:ta;si basah, pencucian, perajangan, sortasi kering, pengepa~
kan/pengemasan, penyimpanan dan pemeriksaan mutu.

S. Keamanan dan khasiat simplisia
Untuk dapat dikembangkan menjadi obat kelompok fitoterapi
meka tanaman tersebut harus menunjukan keamanan penggunaannya.
Dalan ka.J.tannJa. dengan keamanan penggunaan ini pertama-tama ha-
rus mengalami uji toksisitas akut, karena uji toksisitas akut
merupakan prasyarat formal keamanan calon obat untuk pemakaian
pa.da mapusizs, |
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_ Lenurut I.a.pora.n Penelitian Toksisitas “Tanaman -Obat,: Pusa.t Pene~

_ litian Fa.masi Badan thbang Kesehatan,: Depa,rtemen Keseha.tan ‘menya -

. takan bahwa suatu tanaman dikatakan toksik apabila dengan pemberian

© per oral 15,000 mg/kg atau kurang telah dapat membumzh separuh tikus
Yang mendapatkan pemberian tersebut,

‘ Sed.a.ngka.n untuk memenuhi ketentwan:bahwa obat: fitoterapi,. harus
mempunya.i xhasiat yang Jelas, harus dilakukan uji khasiat dan toksi-
'sz.tas. Namvm ka.rena pengujian itu cukup rumit dan lama. serta. bila
dlisya.ratkan sampa:r. pada uji klinis. maka obat fitotera,p:. akan menja~
di cukup mahal jika dibandingkan dengan obat tradisional (jamu) yang
Budah ba.nyak beredar di masyara.kat Hal ini men:jadz. ta.nta.ngan kare-
na. dm:i para, pema.kai obat tradisional (TaanmengAnggap ‘bahwa pengg(_l
naan jamu ha.rganya rela.tJ.f murah dan berkhasxaﬁ Anggapa.n yang su --
dah berakar mi Suka.r wn tuk dlrubah, maka. diperTukar pénelitian le-
bih lanjut tentang khas:Lat nyata dari obat kelompok frbotera.p:. deng-
an harga terjangkau oleh masyarakat luas, |

Sejajar denga.n upaya ofisiensi penelitian klranya perlu dikerbangkan -
' pendekatan terpadu dalam bentuk koord.ma.si penelitian, ka:nena rada kenya-
taannya sanpai sekarang ini telah ba.nya.k penelitian yang dilakukan terha—
‘dap tadaman obat,.namun masih terp:.sah-pisah sehingga pemanfaa.tannya ja~

' rang terwu.jui

_ " Berdasarkan kemungkinan manfaat tanaman obat da.n la.ndasan berfikir
_dalam menangani tanaman obat 8ebagal obat tradisional, dapat d..rumuskan be-
7 'bera.pa, arah pengem‘ba.ngan penelitia.n sebaga.i ‘berikut 3

By Pe"amm d.an manfaat

Sexing dilontarkan perte.nyaan tentang apaka.h ta.nama.n obat tertentu
' mempunyai manfaat dan kKhasiat pengoba*'a.n serta tlda.k menimbtﬂ_kan efek
Sampingan ?e Tntuk itu a:a.h peneli‘cim pantae k:.ranya. di bugukan m -
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b. Menem:an sumber 'bam

Kegiatan penelitia.n hendaknya diarahkan pula wmtuk menemukan sum -
‘ber baru seba,gai bahan baku obat modern yang didasarkan kepa.da duga-
an ka.ndu.ngan tentang bahan ya.ng kegtmaa.nnya sudah diketahm sebelmm-
nya._-_:’~
c, Menemukan baha.n berkhasiat

Bahan yang be:dmas:.at yang belum diketahui sebelumnya perlu dite -
liti secara. in'bensif, ‘hal ini dilkukan atae dasar pada dugaan dan
landasan ilmiah yang kuat, melalui rangkaian penelitian fama.kolog:.
dasar,’ ‘

de Menemukan Bemﬁa" baru
Berda.sa:d:an dugaan persamaa.n/lnem.ripan struktur ln.mia., -penelitian
diarahkan pula untuk menemukan senyawa baru sebagai bahan baku obat
modem atau sebagai campuren obat tradisional laimmya. =~

: SERATEGI PENELITIAN

Beidasarkan kepada arah I;enclltian vang telah dikemukakan di auas,
. maka strategi penelitlan yang didasarkan pada prinsip-prisip dan metode-
metode penelitian yang benar perlu diteta.pkan Dalam menetapkan strate~
gl penllitian ini beberapa hal perlu diperhatlkan antara lain sebagai
berikut

1. Pen°11.tian m berenca.na
Mengingat biaya penel:.t:.an yang dibutuhka.n cukup ma.hal dan melibat-
kan ‘tenaga ahli /peneliti yang tidek sedikit, maka penelitian sebaik -
.nya direncanakan secara benar dengsn arahearah séperti di atas, Kese
pakatan bersama tentang apa yang hendak ditangani terlebih dahulu,
~ cara pena.nganazmya., pembagian peran dan tuxra.s nerlu ditetapkan terle-
' bih dahulu, Untuk meneta.pkan p:.liha.n perlu ditetapkan kriteria yarg
mempakan peganm/acuan dasar yang telah chseps.kati bersema

2, Penelitian yang terkoordir.esi |
Agar perkembangan penelitian dapat diikuti dengan toretur, khususnya
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penelitian yang telah direncanakan kirenya perlu dilakukan koordinom
81 yang batk, Untuk itu perlu dikembangkan meksnisme koordinasi
yang praktie dan terarah, sehingga pemantavan kegiatan 4mungiinken
untuk- dilakukan, ' '

3. Penelititn Yang bedasarkan kepada prioritas masalah

' Sesuai dengan pandangan atay pendapat bahwa pemanfaatan tanaman se
bagal bshan obat tradisional harus ditangani secars terarah dan tun-
tas, maka hendalnya macam dan tahap penelitian didasarkan pada prio-
ritas masalsh yang akan diselesaikan, bukan semata~mata didasarkan
rada keinginan atau minat, Sejauh mungkin dicegah penelitian yang
dilakukan tanpa adanya masalah Yang jelas dan dilakukan tanpa kaidah-
kaidah penelitian yang berlaku, Untuk itu dalam keadaan biaya dan
tenaga peneliti Yang terbatas, maka renetapan penelitié.n yang berda-
Sarkan prioritas masalsh Yang jelas adalah menjadi sangat penting,

KESIMPULAN

Pemenfaatan tanaman obat pala akhir-akhir ini terus meningkat, hal
ini terlihat dengan gemakin banyaknya industri obat tradisional /modern,
kosmetika, dan lainelain yeng mengguiakan tanaman obat sebagai bahan
balunya, Peningkatan ini djduga dengan sdanya kecenderungan "kembali
ke alam" dari para pemakal tansman obat, begitupula adanya anggepan bah

. e efek samping yang ditimbulkan dari pemsnfestan tanaman obat kurang
berarti dila dibandingkan dengan obat sintetik, Dengan demilkian peman-
faatan tanaman obat sebagai bahan bake obat diharapkan dapat turut ser-
ta ambil bagian dalam pelayenan kesehatan masyarakat, ‘

Meningkatnys industri obat tradisional dan industri lain Yang me -
manfaatkan tanaman obat, akan memimbulkan masalah dalam pengadaan bahan
balumya, demikian puia pengambilan tanaman obat secara terus menerus
tanm didukung usaha budidayanya akan menimbulkan masalah erosi plasma=
nutfah tanaman ctat dikemudian hari, Untuk itu perlu ditingkatlkan kesa
daren dari. pemakai tanaman obat vntuk melsstarikan dan mengembangkennya,
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‘Dal-m mengembangkan tanaman obat perlu ditwnjang dengan penelitien
yang mempunyal arah dan strategi yang tepat., Arah penelitian’ ditujukan.
wmntuk mengetahui peranan dan manfaat yang lebih jelas dari tanaman obat,
mencari sumber baru yanz belum diketahui dan ‘mendapatian senyawa atau ba
han yang berkhasiat untuk d:Lkembangkan. Arah penel:.t:.an ini perlu di
landasi dengan strategi yang akan diterapkan yaltu melalui penelitian
yang berencana, terkoordinasi dan berdasarkan kepada prioritas masalah
Yang dihadapi, ' |
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